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ABSTRAK

Tindak pidana korupsi merupakan kejahatan yang sangat merugikan negara, sehingga
pemberantasannya memerlukan pembuktian efektif melalui keterangan Justice Collaborator (JC).
Dalam praktiknya, JC sering mengalami persoalan pemenuhan hak. Sebagai ncgara ratifikasi
UNCAC 2003, Indonesia berkewajiban mengoptimalkan pemenuhan hak tersebut melalui hukum
nasional. Penelitian ini menganalisis dua rumusan masalah, yaitu pengaturan dan kedudukan JC
dalam perundang-undangan, serta kesesuaian pengaturan JC di Indonesia dengan kctentuan
UNCAC 2003. Mctode yang digunakan adalah penelitian yuridis normatif dengan sifat deskriptif
analitis mclalui pendekatan perundang-undangan, konseptual, dan kasus. Pengumpulan bahan
hukum dilakukan dengan studi kepustakaan dan dokumen yang dianalisis secara kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan kedudukan JC -telah diakomodasi secara teperinci dalam berbagai
regulasi nasional, seperti UU Perlindungan Saksi dan Korban, KUHAP, SEMA No. 4/2011,
Peraturan Bersama 2011, dan PP No. 24/2025, yang masing-masing mengatur hak dasar,
prosedural, pedoman hakim, pernyatuan persepsi antarlembaga hingga penanganan secara khusus
yang lebih rinci. Berdasarkan perbandingan empat aspek dengan UNCAC tahun 2003, pengaturan
di Indonesia telah sesuai pada aspek definisi/kriteria dan mitigasi hukuman, namun belum sesuai
pada aspek kekebalan penuntutan serta perlindungan lintas negara. Secara garis besar, Indonesia
telah mengimplementasikan mandat UNCAC 2003, tetapi opsi kekebalan penuntutan (dengan
mekanisme kekebalan bersyarat) dan perlindungan JC lintas negara perlu dipertimbangkan dalam
hukum nasional demi optimalisasi pemenuhan hak dan proteksi JC dengan harapan dapat
memberantas tindak pidana tertentu terutama pada kasus tindak pidana korupm yang lcbih besar
di Indonesia maupun Internasional.
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ABSTRACT

Corruption crimes are offenses that cause significant harm to the state, thus their
eradication requires effective evidence through the testimony of a Justice Collaborator (JC). In
practice, JCs often face issues in fulfilling their vights. As a country that ratified the 2003
UNCAC, Indonesia is obliged to optimize the fulfillment of these rights through national law. This
study analyzes two problem formulations, namely the regulation and position of JCs in
legislation, and the conformity of JC regulations in Indonesia with the provisions of the 2003
UNCAC. The method used is normative juridical research with a descriptive-analytical nature
through statutory, conceptual, and case approaches. Legal materials were collected through
literature and document studies and were analyzed qualitatively. The research findings indicate
that the position of JC has been accommodated in detail within various national regulations, such
as the Witness and Victim Protection Law, the Criminal Procedure Code (KUHAP), SEMA No.
4/2011, the 2011 Joint Regulation, and Government Regulation No. 24/2025, each of which
governs basic rights, procedural matters, judicial guidelines, inter-agency perception
harmonization, as well as more detailed special handling. Based on a comparison of four aspects
with the 2003 UNCAC, regulations in Indonesia have been compliant in terms of
definitions/criteria and sentence mitigation, but are not yet compliant in terms of prosecution
immunity and cross-border protection. In general, Indonesia has implemented the mandate of the
2003 UNCAC, but the option of prosecution immunity (with a conditional immunity mechanism)
and cross-border JC protection need to be considered in national law to optimize the fulfillment
of rights and JC protection with the hope of eradicating certain criminal acts, especially in cases
of major corruption offenses both in Indonesia and internationally.
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